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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 

hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 
i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah).  

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah).  

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar 
rupiah). 
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Kata Pengantar 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Pertanian Terpadu 

Berbasis Circular Economy melalui Pemberdayaan Kelompok 

Wanita Tani dapat diselesaikan. Buku ini disusun untuk 

memperkenalkan pendekatan pertanian yang 

mengintegrasikan kegiatan tanaman, ternak, pemanfaatan 

biomassa, pengelolaan limbah, serta pengembangan usaha 

masyarakat dalam satu sistem yang saling mendukung. 

Pendekatan tersebut menjadi semakin relevan di tengah 

kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi sumber daya, 

nilai tambah hasil pertanian, dan keberlanjutan 

lingkungan. 

Konsep Integrated Farming System (IFS) dalam 

buku ini dipadukan dengan prinsip circular economy, 

yaitu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya agar 

hasil samping dari suatu kegiatan dapat digunakan 

kembali sebagai bagian dari kegiatan lainnya. Limbah 

sayuran, biomassa tanaman, dan kotoran ternak dapat 

dikelola menjadi kompos, pupuk organik, bahan pakan, 

maupun produk bernilai ekonomi. Dengan pola tersebut, 

kegiatan pertanian tidak hanya menghasilkan produk 

utama, tetapi juga menciptakan peluang usaha dan 

mengurangi pemborosan sumber daya. 

Buku ini memberikan perhatian khusus kepada 

Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai pelaku penting 

dalam pengembangan pertanian dan ekonomi masyarakat. 

KWT memiliki potensi besar dalam pengelolaan sumber 
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daya lokal, pengolahan hasil, pemanfaatan limbah, 

pengembangan usaha produktif, serta pemasaran produk. 

Penguatan kapasitas dan kelembagaan KWT menjadi 

bagian penting untuk mendorong perempuan berperan 

lebih luas sebagai pelaku ekonomi sekaligus penggerak 

inovasi di tingkat masyarakat. 

Pembahasan buku mencakup konsep pertanian 

terpadu, ekonomi sirkular, pemberdayaan KWT, 

pemanfaatan sumber daya lokal, pengelolaan limbah, 

pengembangan usaha produktif, teknologi, dan akses 

pasar. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, akademisi, penyuluh, pemerintah desa, 

kelompok tani, KWT, dan masyarakat dalam 

mengembangkan pertanian yang produktif, efisien, 

adaptif, dan berkelanjutan. 

 

Lubuklinggau, Agustus 2026 
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